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ABSTRACT In this paper are presented the development of a model of intelligent software agents to support web-based
computing of project performance information that being executed by the company. The project performance is calculated
by using earned value management method. We have developed a prototype of the intelligent agent software based on Jadex
agent framework. Based on some simple data simulations of enterprise projects, our agents have showed capabilities in
calculating the performance value of projects and displaying into barchart or S-graph.
Keywords: Intelligent software agent, multiagent system, enterprise projects, project performances, earned value manage-
ment.
ABSTRAK Dalam makalah ini disajikan pengembangan model perangkat lunak agen cerdas untuk mendukung komputasi
berbasis web informasi kinerja proyek yang sedang dilaksanakan oleh perusahaan. Kinerja proyek dihitung dengan meng-
gunakan metode manajemen nilai hasil. Kami telah mengembangkan sebuah prototipe perangkat lunak agen cerdas yang
didasarkan pada kerangka agen Jadex. Didasarkan pada beberapa data sederhana simulasi proyek-proyek perusahaan,
agen kami telah menunjukkan kemampuan dalam menghitung nilai kinerja proyek dan menampilkan ke barchart atau
S-grafik.
Kata Kunci: Perangkat lunak agen cerdas, sistem multi agen, proyek enterprise, performansi proyek, earned value mana-
gement.
Penelitian dan penerapan pendekatan sistem multiagen
cerdas pada bidang sistem informasi perusahaan telah mu-
lai banyak diminati dan berkembang sangat pesat dalam
beberapa tahun terakhir [1]. Termasuk terhadap pengem-
bangan aplikasi cerdas untuk proses-proses atau kegiatan-
kegiatan dalam area manajemen proyek-proyek perusahaan
[2], [3], [4]. Sebuah sistem agen cerdas secara tunggal atau
sistem dengan beberapa agen-agen dapat dibangun untuk
membantu mengefektifkan kegiatan-kegiatan proyek mu-
lai dari penjadwalan [5], monitoring kontrak, hingga ko-
laborasi antara tim proyek dan bisnis [6], [7].
Secara prinsipil, menurut Mohammadian[3] dan Woold-
ridge [8] terdapat beberapa kecenderungan yang memacu
pemanfaatan dari model komputasi berbasis kecerdasan a-
gen saat ini, diantaranya karena (1) ubiquity, komputer ter-
dapat dimana-mana, menyebar diberbagai lokasi; (2) in-
terconection, komputer dapat saling terhubung satu sama
lainnya; (3) intelligence, komputer dapat melakukan aktivi-
tas-aktivitas kompleks dan penalaran secara otomatis; (4)
delegation, manusia dapat mendelegasikan sebagian atau
banyak pekerjaannya kepada komputer, misalnya agar kom-
puter dapat berfungsi sebagai pemegang kendali penerban-
gan pesawat; (5) human-oriented, komputer dapat bekerja
seperti cara kerja manusia, misalnya melakukan kerja sama
dan koordinasi.
Sebuah sistem ataupun aplikasi yang dibangun dengan
pendekatan model kecerdasan multiagen terhadap kondisi
tersebut ternyata mampu menunjukkan peningkatan kin-
erja atau kemampuan sistem yang luar biasa. Sistem infor-
masi menjadi juga lebih baik, mudah, efisien dan efektif
jika dibandingkan jika dibangun dengan pendekatan meto-
dologi tradisional seperti pemrograman prosedural, predi-
kat, ataupun pemrograman berbasis-obyek [6].
Goethert [9] dan Marchewka[10], menyebutkan bahwa
dalam bidang manajemen proyek, salah satu kunci sukses
dari setiap direktur proyek ataupun manajer proyek perusa-
haan untuk mengendalikan proyek-proyek adalah melalui
monitoring, mengukur, dan mengelola kinerja setiap proyek
perusahaan. Informasi ini dapat digunakan baik untuk ke-
pentingan kebijakan internal manajemen perusahaan, mau-
pun untuk eksternal seperti meningkatkan kualitas pelaya-
nan, kolaborasi, dan komunikasi perusahaan terhadap se-
mua pihak yang saling terkait dalam pelaksanaan proyek.
Seperti pelaksana proyek, penyandang dana, stakeholder,
kolega, pemilik atau pelanggan.
Satu persoalan menarik yang cukup mendapat perha-
tian dari pihak manajemen perusahaan sejak beberapa tahun
ini adalah belum tersedianya perangkat lunak komputasi
cerdas yang fleksibel dan mampu menyediakan data dan
informasi kinerja dari pelaksanaan dan perkembangan pro-
yek-proyek perusahaan. Perangkat lunak aplikasi ini se-
harusnya dapat menyediakan berbagai informasi kemajuan
pelaksanaan proyek terkini secara terus menerus dan otoma-
tis, serta terintegrasi dengan sistem perusahaan lainnya.
Banyak aplikasi-aplikasi monitoring, evaluasi dan pengen-
dalian proyek telah mulai dikembangkan dengan mengin-
tegrasikan paradigma kecerdasan buatan. Namun, pada
umumnya kendala utama yang muncul adalah masih sulit
dan kurang efektif digunakan secara bersama-sama dalam
lingkup operasional manajemen yang lebih kompleks dan
luas. Di samping itu, banyak pula aplikasi agen cerdas
yang ada belum terintegrasi ke dalam teknologi internet.
Dalam makalah ini dibahas pengembangan sebuah model
perangkat lunak agen cerdas berbasis web untuk mendukung
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Gambar 1: Abstraksi sebuah agen cerdas dan lingkungannya
proses komputasi informasi kinerja pelaksanaan dari proyek-
proyek perusahaan yang sedang dilaksanakan. Melalui para-
digma sistem multi agen, memungkinkan aplikasi diba-
ngun memiliki kemampuan agen-agen cerdas seperti dalam
dunia nyata. Misalnya kemampuan mandiri, proaktif, sosial,
berinteraksi, bernegosiasi terhadap sesama agen cerdas da-
lam lingkungannya, ataupun terhadap para pemakai sis-
tem untuk melakukan komputasi kinerja dari pelaksanaan
proyek.
PEKERJAAN RELEVAN
Berbagai pendekatan dan model untuk membangun sis-
tem aplikasi pengelolaan proyek-proyek perusahaan terus
dilakukan dan dikembangkan dari berbagai aspek baik fung-
sional maupun untuk prioritas tertentu. Seperti pendekatan
model sistem klasik berbasis informasi manajemen, pen-
dekatan model sistem pakar dan konsultasi proyek, terma-
suk juga pendekatan kecerdasan buatan masih sering di-
lakukan, seperti yang dapat dilihat pada makalah Danilovic
dan Sandkull [11] dan Bergamaschi, et al [2]. Sedangkan
Pitt, et al [12] dalam makalahnya telah pula mengusulkan
sebuah kerangka formal penerapan sistem agen untuk per-
soalan kompleks manajemen proyek antar organisasi, mela-
lui pemanfaatan kemampuan protokol komunikasi inter-
net. Penelitian dan penerapan sistem agen untuk penjad-
walan proyek telah pula diteliti oleh Yan, et al [4]. Namun
penelitian tersebut belum mengintegrasikan dengan fasili-
tas monitoring dan pengendalian proyek-proyek.
Penelitian dan penerapan sistem agen untuk mendukung
manajemen juga telah mulai dilakukan seperti dalam maka-
lah El-Khouly [13], Chaves, et al [14], Pitt, et al [15] dan
Qomariah [16]. Makalah-makalah tersebut menyebutkan
bahwa pendekatan sistem agen semakin luas digunakan,
karena mampu meningkatkan kinerja sistem aplikasi yang
dikembangkan. Chaves, et al [17], mencoba membuat atau
menerapan metode multiagen untuk mengelola alokasi sum-
berdaya komputer yang tersebar, yang diberi nama dengan
Challengger. Disini, agen-agen dirancang bekerja bersama-
sama untuk mengelola sumberdaya lokal dengan tujuan
menyeimbangkan pemakaian seluruh prosesor, agen-agen
berkomunikasi melalui pengiriman status pemanfaatan pro-
sesornya untuk dapat dimanfaatkan. Dengan demikian di-
harapkan mampu meminimalkan rata-rata waktu untuk me-
lakukan pekerjaan-pekerjaan pelayanan dari sistem.
Meskipun agen-agen tidak dirancang untuk proses mana-
jemen perusahaan, namun prinsip komunikasi atau model
kerjasama agen-agen dalam lingkungan tersebar dapat dikem-
bangkan untuk melakukan proses monitoring proyek dan
menganalisis rekomendasi pengendalian manajemen seperti
penelitian yang akan diusulkan ini. Sedangkan dalam Qo-
mariah [16], model interaksi agen cerdas telah digunakan
untuk pengendalian persetujuan pengeluaran biaya proyek.
Model interaksi agen yang dikerjakan hanya dibangun un-
tuk proses proyek tunggal dan belum mendukung untuk
menfasilitasi para stakeholder proyek. Sedangkan model
yang diusulkan pada penelitian ini, model kolaborasi agen-
agen untuk banyak proyek.
Dalam manajemen proyek, kemampuan berinteraksi an-
tar agen-agen cerdas dapat pula dimanfaatkan untuk melaku-
kan kegiatan negosiasi kesepakatan harga atau waktu proyek.
Kemampuan lainnya yang dapat diciptakan adalah agen
untuk mampu bekerja sesama agen [18] baik dalam ko-
munitas dengan jenis agen-agen yang sama (dalam sistem
multiagen homogen) atau dengan komunitas dengan sis-
tem multiagen yang berbeda lainnya (sistem multiagen hete-
rogen). Sebagai contoh penerapan pada bagian produksi
dan penjualan yang dilakukan oleh Gerber dan Klusch [19].
Kemampuan bekerja sama antar agen-agen ini sangat poten-
sial untuk diterapkan terhadap persoalan kompleks dari pro-
ses-proses manajemen proyek-proyek perusahaan yang lebih
global, tersebar, dan menyeluruh [17].
PERANGKAT LUNAK AGEN CERDAS
Agen Cerdas
Pada makalah ini, definisi sebuah agen disadur dari
Woold-ridge [8], yang menyatakan bahwa sebuah agen adalah
sebuah sistem komputer yang berada dalam suatu lingku-
ngan dan memiliki kemampuan bertindak secara otonomos
didalam situasi lingkungan tersebut sesuai dengan sasaran
yang dirancang.
"An agent is a computer system that is situated in some
environment, and that is capable of autonomous action in
this environment in order to meet its design objectives".
Pada Gambar 1a, diperlihatkah abstraksi dari model
komputasi sebuah agen. Pada gambar terlihat setiap tin-
dakan atau aktivitas akan dikerjakan oleh agen adalah un-
tuk memenuhi kondisi lingkungannya. Sedangkan pada
Gambar 1b, diperlihatkan komponen internal dari sebuah
40
Azhari, dkk., Sistem Agen Cerdas Berbasis Web untuk Komputasi Informasi Kinerja dari Pelaksanaan Proyek-proyek Perusahaan
Gambar 2: Sistem Multiagen
model agen BDI (belief-desire-intention) yang memiliki
events (pemacu indera), beliefs (pengahuan), actions (tin-
dakan), goals (tujuan), dan plans (agenda dan rencana).
Menurut Russel dan Norvig [20], sebuah agen adalah
segala sesuatu yang dapat merasakan lingkungannya melalui
peralatan sensor-sensor, bertindak sesuai dengan lingku-
ngannya dan dengan mengunakan peralatan penggeraknya
(actutator). Sebagai contoh termasuk manusia, robotika,
atau perangkat lunak agen.
Sebuah agen selalu mencoba untuk mengoptimasikan
sebuah nilai ukuran kinerja yang disebut agen memiliki ra-
sional (rational agent). Sebuah agen adalah rasional jika
dapat memilih kemungkinan untuk bertindak yang terbaik
setiap saat, menurut apa yang ia ketahui mengenai lingku-
ngannya pada saat itu. Ukuran kinerja (dari rational agent)
biasanya didefinisikan oleh perancang agen dan mereplek-
sikan apa yang diharapkan mampu dilakukan dari agen
tersebut. sebuah agen berbasis rasional juga disebut sebuah
agen cerdas [6].
Melihat definisi rasional agen tersebut, secara umum
dapat dikatakan mirip seperti pada manusia (mata seba-
gai sensor, tangan sebagai penggerak), agen-agen robotika
(kamera sebagai sensor, roda sebagai penggerak), perangkat
lunak (antarmuka pengguna grafis sebagai sensor dan sekali-
gus sebagai pengeraknya). Dari perspektif ini, bidang ke-
cerdasan buatan dapat dipandang sebagai studi mengenai
prinsip-prinsip dan perancangan dari rasio agen-agen bu-
atan [3] [12].
Sistem Multiagen
Sedangkan model komputasi sebuah sistem multiagen,
me-nurut Sycara [12] dapat dipandang sebagai sebuah agen
yang termasuk dalam sekumpulan agen-agen lainnya dan
saling berinteraksi satu agen dengan agen lainnya, untuk
mencapai sasaran yang dirancang.
Berdasarkan pada pengertian tersebut sebuah sistem pe-
rangkat lunak kompleks dapat dinyatakan sebagai sebuah
koleksi dari banyak agen-agen autonomous berukuran ke-
cil, masing-masing memiliki fungsi-fungsi dan sifat-sifat
sendiri, dan berinteraksi diantara agen-agen melakukan in-
tegrasi sistem secara menyeluruh.
Pada Gambar 2, diperlihatkan skema abstraksi dari mo-
del komputasi sistem multiagen. Di dalam setiap subsis-
tem agen-agen berinterkasi dalam lingkungannya, sedang-
kan dengan subsistem yang lain berinteraksi dalam bentuk
relasi organisasional [21] [12].
Wooldridge [8] menetapkan tujuan utama penelitian da-
lam bidang komputasi sistem multiagen adalah: pertama,
Agen-agen sebagai paradigma untuk rekayasa perangkat
lunak. Para ahli bidang rekayasa perangkat lunak telah
maju selangkah dalam memahami karakteristik-karakteris-
tik dari kompleksitas perangkat lunak. Dalam pengertian
interaksi merupakan satu karakteristik yang penting dari
model komputasi kompleks. Kedua, Agen-agen sebagai
sebuah alat untuk memahami model relasi sosial antar manu-
sia. Sistem multiagen menyediakan sebuah cara baru un-
tuk melakukan simulasi model komputasi hubungan sosial
kemasyarakatan, yang mungkin akan membantu membuka
pemahaman dari berbagai jenis proses interaksi sosial.
INFORMASI KINERJA KEMAJUAN PROYEK
Kegiatan monitoring pelaksanaan proyek pada umum-
nya meliputi pekerjaan-pekerjaan melakukan pelacakan ke-
majuan, menyediakan sejumlah informasi perbandingan an-
tara data pelaksanaan aktual proyek terhadap data prediksi
awal menurut baseline, melakukan analisis dampak pelak-
sanaan proyek, dan membuat penyesuaian atau koreksi ter-
hadap setiap penyimpangan pelaksanaan proyek.
Dalam konteks aplikasi, informasi monitoring untuk
proyek-proyek perusahaan sebaiknya harus tersedia secara
online, dan realtime agar mudah diakses oleh semua pi-
hak yang berkepentingan terhadap proyek. Pada gambar 3,
diperlihatkan alur proses perhitungan nilai-nilai hasil atau
informasi kinerja proyek dari sebuah kegiatan monitoring
proyek. Ketersedian informasi monitoring proyek secara
online, cepat, akurat dapat membantu meningkatkan kiner-
ja komunikasi terhadap stakeholders. Selanjutnya hasil pe-
lacakan dan informasi kinerja monitoring proyek dapat di-
sampaikan dalam bentuk-bentuk laporan resmi, tekstual
atau grafik melalui laporan resmi, email, rapat resmi, per-
tukaran data/file, ataupun dalam bentuk web [22].
Metode manajemen nilai hasil (Earned Value), dan ni-
lai estimasi beban sisa pekerjaan hingga saat selesai di-
pandang cara yang paling mudah untuk melakukan moni-
toring maupun pengukuran kinerja kemajuan dari pelak-
sanaan proyek. Stratton [23] dan Lukas [24] menuliskan
bahwa nilai kinerja proyek dalam EVM (Earned Value Ma-
nagement) pada dasarnya menggunakan tiga aspek infor-
masi dari proyek, yaitu nilai yang direncanakan (Plan Value,
PV), biaya aktual (Actual Cost, AC) dan nilai hasil atau ni-
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Gambar 3: Alur informasi kinerja kemajuan proyek
Gambar 4: Kurva S untuk nilai PV, AC dan EV
lai yang diperoleh (Earned Value, EV). Nilai-nilai kinerja
tersebut dapat dihitung dalam persen dan digambar dalam
sebuah kurva S, misalnya seperti yang ditampilkan dalam
Gambar 4. Planned Value (PV), adalah anggaran biaya
untuk pekerjaan yang dijadwalkan dan harus dilakukan.
Ini adalah bagian dari rencana anggaran proyek yang akan
dikeluarkan pada suatu titik waktu. Nilai ini juga dikenal
sebagai Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS).
Actual Costs (AC), adalah dana yang telah dihabiskan
untuk pekerjaan yang sedang dilakukan dan telah dicapai.
Nilai ini juga dikenal sebagai Actual Cost of Work Per-
formed (ACWP)
Earned Value (EV), adalah persen dari total anggaran
aktual yang telah dicapai pada suatu titik waktu tertentu.
Nilai ini juga dikenal sebagai Budgeted Cost of Work Per-
formed (BCWP). EV dihitung dari perkalian rencana ang-
garan untuk suatu kegiatan dengan persentase kemajuan
yang dicapai untuk kegiatan tersebut, atau EV = (% se-
lesai) * rencana anggaran, atau rumus (1), (2).
EV = QtyInstalledxEstimatedUnitRate (1)
EV = BudgetedHoursx%Complete (2)
Masih menurut Stratton [23] dan Lukas [24], berdasar-
kan nilai PV, EV dan AC, beberapa nilai perhitungan kiner-
ja turunannya dapat mudah dilakukan yang memberikan
informasi penting tentang bagaimana proyek lakukan. Misal-
nya deviasi jadwal, deviasi biaya, indeks kinerja biaya, dan
indeks kinerja jadwal. Jika indeks kinerja kurang dari satu
berarti pengeluaran lebih besar dari anggaran atau waktu
pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang direncanakan, dan
sebaliknya jika angka indeks kinerja lebih dari satu maka
kinerja penyelenggara proyek lebih baik dari rencana, yaitu
pengeluaran lebih kecil, jadwal lebih cepat. Rumus untuk
menghitung nilai-nilai kinerja tersebut adalah:
CostV ariance, CV = EV AC (3)
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Gambar 5: Arsitektur sistem multiagen untuk kinerja kemajuan proyek-proyek
ScheduleV ariance, SV = EV PV (4)
CostPerformanceIndex,CPI = EV/AC (5)
SchedulePerformanceIndex, SPI = EV/PV (6)
Indeks kinerja biaya (CPI) adalah indikator yang sangat
baik untuk melihat efisiensi biaya dari penyelesaian peker-
jaan proyek. Penggunaan penting dari CPI adalah untuk
peramalan biaya akhir proyek. Beberapa istilah yang di-
gunakan terkait dengan nilai estimasi biaya penyelesaian
proyek adalah: Budget at Completion (BAC), jumlah to-
tal anggaran yang disetujui apabila lingkup proyek sele-
sai (termasuk proyek kontinjensi). Estimate to Complete
(ETC), perkiraan biaya tambahan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek. Dan, Estimate at Completion (EAC),
perkiraan total sisa biaya yang diharapkan jika proyek akan
diselesaikan. Hubungan nilai-nilai BAC, ETC, dan ETC.
Nilai ramalan dari EAC dapat dihitung dengan rumus-rumus
berikut:
EAC = AC + (BAC − EV ) (7)
EAC = BAC/CPI (8)
EAC = BAC/(CPI ∗ SPI) (9)
Rumus (7) menganggap rencana akan dicapai untuk sisa
pekerjaan (CPI = 1.0), dan hasil yang paling optimis EAC
bila proyek tidak bekerja dengan baik. Rumus (8) disebut
sebagai ’kumulatif CPI’, dan menganggap seluruh proyek
akan dilakukan pada kinerja biaya yang sama (atau CPI
tidak berubah). Rumus (9) menganggap baik biaya dan
jadwal berdampak pada EAC, dan perhitungan yang paling
pesimis EAC adalah jika proyek tidak bekerja dengan baik.
ARSITEKTUR SISTEM
Pada penelitian ini, model perangkat lunak yang dibu-
tuhkan diasumsikan mampu menyediakan akses dan proses
terhadap data dan informasi perkembangan proyek dari berba-
gai lokasi server proyek departemen yang terhubung dalam
jaringan komputer perusahaan. Data dan informasi proyek
disimpan dalam bentuk basisdata dan dikelola oleh sekum-
pulan agen-agen cerdas. Agen-agen cerdas ini harus mampu
merespon terhadap permintaan data dan informasi kinerja
proyek dari pengguna, seperti persentase perkembangan
proyek dan detailnya, laporan pemanfaatan sumberdaya pro-
yek, indikator kinerja perkembangan proyek dalam bentuk
grafik barchar dan kurva S.
Pada Gambar 5, diperlihatkan arsitektur model multi-
agen ini secara menyeluruh. Pada gambar terlihat ada be-
berapa agen cerdas yang diusulkan saling bekerja sama un-
tuk mendukung proses dan analisis kinerja kemajuan dari
pelaksanaan proyek-proyek. Agen-agen tersebut dibedakan
dan berkerja pada beberapa lapisan yang memperlihatkan
struktur model dari aplikasi. Yaitu (i) agen-agen pada lapi-
san antar muka, yang bertujuan untuk mengelola tampi-
lan antarmuka dan dialog dalam bentuk web window, (ii)
agen-agen pada lapisan analisis kinerja dan pengendalian,
(iii) agen-agen pada lapisan pengolahan informasi dan ba-
sis data proyek, serta agen yang bekerja pada lapisan mid-
dleware yang berkerja sebagai agen pengatur dan pengen-
dali koneksi terhadap server basisdata bagi setiap agen-
agen yang memerlukan akses data.
Agen-ekstrator-penyaring, bekerja sebagai agen penye-
rap dan penyaring data dan informasi proyek-proyek dari
data induk proyek yang menyimpan atau tersedia dalam se-
tiap sever unit kerja perusahaan dan kemudian menyimpan
menjadi dalam bentuk dokumen referensi proyek. Data
utama setiap proyek yang diserap adalah berupa kegiatan
utama dengan jadwal, biaya, milestone, para pelaksana).
Agen-pelacak-status, bekerja sebagai agen pengumpu-
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Gambar 6: Bagian kode program agen aPerformance-
sProgress.agent.xml
lan data kemajuan dan perkembangan setiap kegiatan pro-
yek, dan menyimpan sebagai dokumen status waktu penger-
jaan kegiatan. Data perkembangan ini dibangkitkan secara
simulasi oleh modul data generator terpisah namun dapat
akses dan diatur oleh pengguna untuk menguji terhadap
hasil komputasi yang dihasilkan oleh kolaborasi agen-agen
dari sistem. Agen-pemonitor, bekerja sebagai agen untuk
membandingkan informasi dari rencana proyek yang telah
ditetapkan dengan informasi perkembangan pelaksanaan
setiap kegiatan dari setiap proyek.
Agen-pengendali, bekerja sebagai pemandu awal ter-
hadap analisis dan penentuan beberapa kemungkinan ren-
cana tindakan terhadap pengendalian pelaksanaan proyek-
proyek, dan menyimpan hasilnya sebagai dokumen anali-
sis pola kencedrungan pelaksanaan proyek. Agen-analisis
kinerja, bekerja sebagai penyiapan dan penyedia komputasi
dari nilai ukuran pencapaian kinerja setiap proyek dalam
berbagai bentuk laporan. Kemudian memberi alternatif
pertimbangan-pertimbangan dengan melakukan rating dari
setiap hasil dan kemajuan pelaksanaan proyek-proyek pe-
rusahaan.
Secara menyeluruh setiap agen-agen tersebut dikem-
bangkan memiliki kemampuan berkolaborasi. Untuk men-
capai suatu keadaan kolaborasi tertentu, setiap agen dikem-
bangkan memiliki kemampuan berkomunikasi secara se-
mantik dengan memanfaatkan sintaks FIPA ontologi. Se-
lanjutnya, semua agen memiliki model atau aturan-aturan
penalaran sendiri-sendiri dengan atau terhadap berbagai per-
kembangan pengetahuan yang diperoleh dan telah dimi-
liki setiap saat. Dan secara khusus didalam agen anali-
sis kinerja didesain aturan penalaran khusus agar mampu
Gambar 7: Bagian kode program plan pShowProject-
Progress.java
melakukan analisis kinerja dari pekembangan pelaksanaan
proyek.
Sebagai contoh, ketika setiap saat dokumen analisis
pola perkembangan proyek diperbaharui (updated) oleh agen
pengendali, maka agen analisis kinerja akan melakukan
perhitungan kembali nilai kinerja setiap proyek berdasarkan
ukuran perbedaaan tingkat perkembangan perubahan de-
ngan informasi status tahapan sebelumnya dan memban-
dingkan dengan nilai target referensi yang telah ditetapkan
sebelum proyek dilaksanakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Prototip model multiagen untuk komputasi kinerja proyek
perusahaan ini pada dasarnya telah dibangun dengan meng-
gunakan bahasa pemrograman java dan Agent Jadex versi
0.96, yang bersifat open source dan bebas digunakan un-
tuk tujuan penelitian. Beberapa komponen package library
java yang juga bersifat open source digunakan untuk pem-
rosesan data seperti ChartDirector dan jsGantt untuk pem-
buatan grafik atau chart. Antarmuka pada sisi pengguna
dibangun dengan bahasa pemrogram Javascript versi pro-
totype window (juga bersifat open source). Tampilan an-
tarmuka dalam bentuk window dapat lebih memudahkan
pengguna untuk mengatur dan melihat beberapa infomasi
proyek perusahaan secara bersamaan, tanpa perlu berpin-
dah antar halaman web. Sedangkan untuk menangani ko-
munikasi client-server digunakan perangkat lunak Glass-
fish dan Tomcat server sebagai web server.
Sebagai contoh, pada Gambar 6 diperlihatkan kode pro-
gram dari file ADF (agent definition file, bahasa Jadex)
dari agen aPerformancesProgress. Agen ini memiliki lima
buah achieve goal, yaitu gShowProgress, gShowProject-
Performance, gDisplaySGraph, gDetailGanttProjects, gDis-
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Gambar 8: Tampilan hasil kinerja proyek-proyek dalam
grafik barchar dan kurva-S
play ReportStaff. Sedangkan bagian kode program java
dari plan pShowProjectProgress diperlihatkan pada Gam-
bar 7.
Pada Gambar 8 ditunjukkan tampilan dalam halaman
web sebuah hasil pengujian dari prototip yang telah diban-
gun. Hasil ini untuk menunjukkan kemampuan dari agen-
agen dalam berkoordinasi untuk menyediakan informasi
kinerja kemajuan dari seluruh proyek yang sedang dilak-
sanakan oleh perusahaan. Pada window Project Perfor-
mances terlihat nilai kinerja yang dicapai oleh setiap proyek
dalam bentuk bar chart dan tabel. Sebagai contoh Project
Company High Internet (dengan nilai CPI 0.77 dan SPI
0.67 yang berarti berjalan normal), Project School Speedy
I (dengan nilai CPI 1.03 dan SPI 0.96 yang berarti berkin-
erja cukup baik), dan Project Banana 2.0 (dengan nilai CPI
0.43 dan SPI 0.58 yang berarti berkinerja tidak bagus).
Sedangksn pada window Grafics S terlihat nilai kinerja ko-
mulatif dalam periode waktu bulanan untuk Project School
Speedy I dalam bentuk kurva S.
SIMPULAN
Penelitian ini telah berhasil membangun sebuah pro-
totip aplikasi cerdas berbasis model sistem multiagen dan
dapat dijalankan didalam lingkungan web. Terdapat lima
agen cerdas yang dapat bekerjasama telah dikembangkan
dengan tujuan agar mampu melakukan proses komputasi
kinerja kemajuan dari pelaksanaan proyek-proyek perusa-
haan. Seperti agen-ekstrator, agen-pelacak-status, agen-
monitor, agen-pengendali, dan agen-analisis-kinerja. Berda-
sarkan pada beberapa data simulasi dan hasil pengujian ter-
hadap prototip yang dibangun menunjukan bahwa sistem
multiagen telah mampu melakukan komputasi numeris un-
tuk nilai-nilai kinerja kemajuan dari pelaksanaan proyek-
proyek perusahaan. Informasi kinerja yang diperoleh ditam-
pilkan dalam bentuk grafik barchart dan grafik S.
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